 FORMAT DATA REALISASI  EKSPOR- IMPOR

	No
	Nama Perusahaan
	Alamat
	No. Telp.
	Komodi
	Realisasi

	
	
	
	
	
	Ekspor
	Impor

	1
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
 
	PT. Bina Sago Lestari
PT. Sari Bumi Kusuma
PT. Hard Jhon Timber
PT.Kurnia Kapuas Utama
PT. New Kalbar Prosesor
PT. Harapan Sentosa.
PT. Star Rubber
PT. GMG Sentosa
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	Tepung Sagu
Perkayuan
Perkayuan

Karet
Karet
Karet
Karet
	
	

	
	
	
	
	
	
	




 





























DATA PELAKSANAAN PELATIHAN YANG PERNAH DILAKUKAN DIBIDANG PERDAGANGAN

	NO
	NAMA KEGIATAN
	TANGAL KEGIATAN
	TEMAPAT KEGIATAN
	PESERTA
	JUMLAH PESERTA

	1
	Pengembangan Informasi Peluang Pasar Perdagangan Luar Negeri
	8 Agsutus 2017
	Hotel Dangau
	IKM/UMK
	50 orang

	2
	Pengembangan Informasi Peluang Pasar Perdagangan Luar Negeri
	15 November 2018
	Hotel  Gardenia Resort
	IKM/UMK
	50 Orang















DATA PELAKSANAAN SIDAK MAKANAN/MINUMAN BAHAN 
	NO
	LOKASI KEGIATAN
	TANGGAL KEGIATAN
	PELAKSANA
	Hasil Pengawasan
	KETERANGAN

	1
	Pasar Kuala Dua
	14 Desember 2017
	
	1.Tidak memiliki Izin edar 92 pak/sachet
2. Kadaluarsa 65 pak/ sachet
2. Kemasan Rusak 9 pak/sachet

	Ditarik dari peredaran
Ditarik dari pasar
Ditarik dari peredaran

	2
	1.UN Mart
2. Mitra 5000
3. Anggrek swalayan
4. Pasar Melati
	10 April 2018
	Dinas KUMPP
Dinas Kesehatan
Sat Pol PP
	a. Berdasarkan hasil pelaksanaan pengawasan terhadap 27 merek (138 bets) yang positif mengandung parasit cacing, terdiri dari 16 (enam belas) merek produk impor dan 11 (sebelas) merek produk dalam negeri.
b. Dominasi produk yang mengandung parasit cacing adalah produk impor, dan produk dalam negeri bahan bakunya juga berasal dari impor.
c. Peredaran  produk yang mengandung parasit cacing  di Pusat Perbelanjaan/MiniMarket tidak ditemukan terpajang dietalasenya, karena produk terindikasi tercemar cacing  sejak seminggu yang lalu telah dikembalikan/return kepada distributornya. 
d. Hasil pemantauan yang dilakukan di pasar tradisional Melati Parit Baru diketemukan Produk ikan makarel dengan merk yang telah ditetapkan oleh BPOM namun bukan termasuk klasifikasi yang tercemar (Sesuai dengan daftar No Bets) namun oleh petugas BPOM disarankan kepada pedagang agar dilakukan penarikan dan dikembalikan kepada distributornya dan hasil pengawasan sebagaimana dimaksud terlampir.
f.  BPOM RI memandang perlu memberikan penjelasan perkembangan hasil pengawasan sebagai berikut:
· Pelaku usaha telah melakukan penarikan terhadap produk – produk ikan makarel dalam saus tomat kemasan kaleng ukuran 425 gr, sebagai berikut: 
· Merek Farmerjack, nomor izin edar (NIE) BPOM RI ML 543929007175, nomor bets 3502/01106 35 1 356;
· Merek IO, NIE BPOM RI ML 543929070004, nomor bets 370/12 Oktober 2020; dan
· Merek HOKI, NIE BPOM RI ML 543909501660, nomor Bets 3502/01103/-.
· BPOM RI juga telah melakukan sampling dan pengujian terhadap produk ikan dalam kaleng lainnya yang beredar di seluruh Indonesia guna memastikan adanya dugaan cacing dalam ikan kemasan kaleng.
· Sampai dengan 28 Maret 2018, BPOM RI telah melakukan sampling dan pengujian terhadap 541 sampel ikan dalam kemasan kaleng yang terdiri dari 66 merek. Hasil pengujian menunjukkan 27 merek (138 bets) positif mengandung parasit cacing, terdiri dari 16 (enam belas) merek produk impor dan 11 (sebelas) merek produk dalam negeri. Dominasi produk yang mengandung parasit cacing adalah produk impor. Diketahui bahwa produk dalam negeri bahan bakunya juga berasal dari impor. Merek produk yang mengandung parasit cacing sebagaimana terlampir.
· Berdasarkan temuan tersebut pada butir 3, BPOM RI telah memerintahkan kepada .importir dan produsen untuk menarik produk dengan bets terdampak dari peredaran dan melakukan pemusnahan. Selain itu, untuk sementara waktu 16 (enam belas) merek produk impor tersebut di atas dilarang untuk dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia dan 11 (sebelas) merek produk dalam negeri proses produksinya dihentikan sampai audit komprehensif selesai dilakukan.
· BPOM RI terus memantau pelaksanaan penarikan dan pemusnahan serta meningkatkan sampling dan pengujian terhadap bets lainnya dan semua produk ikan dalam kaleng, baik produk dalam maupun luar negeri.
· BPOM RI bersama dengan Kementerian/Lembaga terkait telah melakukan koordinasi untuk perkuatan pengawasan sepanjang rantai produksi ikan; sejak  penangkapan dan penanganan bahan baku hingga produk jadi.
· Pemerintah Indonesia, dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan, juga telah memberikan notifikasi kepada Pemerintah China terkait dengan bahan baku ikan yang mengandung parasit cacing.


	


 



